
 
202210110311280 

Cindy Aprilia 

Prodi Ilmu Hukum 

 

TUGAS AKHIR 

ANALISIS PEMBUKTIAN UPAH LEMBUR DAN PERLINDUNGAN 

HUKUM PEKERJA  

(STUDI PUTUSAN PENGADILAN HUBUNGAN INDUSTRIAL NOMOR 

30/Pdt.Sus-PHI/2025/PN Mks) 

 

Disusun dan diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 

 memperoleh gelar kesarjanaan  

dalam bidang Ilmu Hukum 

 

Oleh: 

Cindy Aprilia 

NIM : 202210110311280 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

2026 



 
202210110311280 

Cindy Aprilia 

Prodi Ilmu Hukum 

 



202210110311280 

Cindy Aprilia 

Prodi Ilmu Hukum 

i 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 



202210110311280 

Cindy Aprilia 

Prodi Ilmu Hukum 

ii 

 

 

 

 



202210110311280 

Cindy Aprilia 

Prodi Ilmu Hukum 

iii 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

 



202210110311280 

Cindy Aprilia 

Prodi Ilmu Hukum 

iv 

 

UNGKAPAN PRIBADI / MOTTO 

 

”Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al - Insyirah : 5-6) 

 

“ Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch and release. What I 

mean by that is, knowing what things to keep, and what things to release. You 

can't carry all things. Decide what is yours to hold and let the rest go” 

“The scary new is you’re on your own now. 

But the cool new is you’re on your own now” 

(Taylor Swift) 

 

“Perang telah usai, aku bisa pulang, 

 kubaringkan panah dan berteriak MENANG” 

(Nadin Amizah) 

 

"Pernah ada masa ketika aku merasa waktu berhenti dan hidup kehilangan makna. 

Namun, aku percaya bahwa setiap detik yang tetap kulewati adalah kesempatan 

untuk bangkit. Hari ini, aku berdiri bukan karena hidup selalu mudah, melainkan 

karena aku memilih untuk tidak menyerah" 

“Hidup adalah pengabdian, dan tidak ada pengabdian tanpa pengorbanan” 

(Cindy Aprilia) 
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ABSTRAK 

Nama  : Cindy Aprilia 

NIM  : 202210110311280 

Judul  : ANALISIS PEMBUKTIAN UPAH LEMBUR DAN   

  PERLINDUNGAN HUKUM PEKERJA (STUDI PUTUSAN  

  PENGADILAN HUBUNGAN INDUSTRIAL NOMOR   

  30/Pdt.Sus-PHI/2025/PN Mks)  

Pembimbing : Dr. Herwastoeti, S.H., M. Si 

    Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis pertimbangan hukum hakim atas gugatan 

rekonvensi para pekerja dalam Putusan Pengadilan Hubungan Industrial Nomor 

30/Pdt.Sus-PHI/2025/PN Mks serta mengkaji kesesuaiannya dengan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2023 dan Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 

terkait tuntutan kekurangan upah lembur. Permasalahan ini penting karena pekerja 

sering mengalami kesulitan membuktikan pelaksanaan kerja lembur akibat 

dokumen ketenagakerjaan berada dalam penguasaan pengusaha. Penelitian 

menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan 

(statute approach) dan pendekatan kasus (case approach). Bahan hukum yang 

digunakan meliputi bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan 

dan putusan pengadilan, serta bahan hukum sekunder berupa buku, jurnal, dan 

pendapat ahli. Analisis dilakukan secara kualitatif melalui penafsiran hukum 

terhadap ketentuan mengenai waktu kerja, kerja lembur, dan pembuktian dalam 

sengketa hubungan industrial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan 

hukum hakim dalam menolak gugatan rekonvensi para pekerja didasarkan pada 

prinsip beban pembuktian sebagaimana diatur dalam Pasal 1865 KUHPerdata dan 

Pasal 163 HIR. Majelis Hakim menilai para pekerja tidak mampu membuktikan 

secara meyakinkan adanya pekerjaan lembur yang melebihi waktu kerja normal 

karena tidak didukung alat bukti yang memadai, seperti perintah lembur, daftar 

hadir, maupun rekapitulasi jam kerja. Selain itu, hakim mempertimbangkan bahwa 

pemberian insentif kelebihan jam kerja oleh perusahaan dapat dipandang sebagai 

bentuk kompensasi yang telah disepakati para pihak. Pertimbangan tersebut 

menunjukkan bahwa hakim lebih menitikberatkan pada aspek pembuktian formal 

dibandingkan pengujian substantif mengenai kesesuaian insentif dengan konsep 

upah lembur yang bersifat normatif. Kesimpulannya, tuntutan kekurangan upah 

lembur ditolak karena tidak terbukti menurut hukum. 

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim; Pembuktian; Upah Lembur; Pengadilan 

Hubungan Industrial; Perlindungan Pekerja. 
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ABSTRACT 

Name  : Cindy Aprlia 

Student ID : 202210110311280 

Title  : ANALYSIS OF THE EVIDENTIARY ASPECTS OF   

  OVERTIME  WAGES AND LEGAL PROTECTION FOR  

  WORKERS (A STUDY OF INDUSTRIAL RELATIONS COURT 

  DECISION NUMBER 30/Pdt.Sus-PHI/2025/PN Mks) 

Advisors : Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si. 

        Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H. 

This study aims to analyze the judge’s legal considerations regarding the 

employees’ counterclaim in Industrial Relations Court Decision Number 

30/Pdt.Sus-PHI/2025/PN Mks and to examine its conformity with Law Number 6 of 

2023 and Government Regulation Number 35 of 2021 concerning claims for unpaid 

overtime wages. This issue is significant because employees often encounter 

difficulties in proving overtime work due to employment records being under the 

control of the employer. This research employs a normative legal method using a 

statutory approach and a case approach. The legal materials consist of primary 

legal sources, including legislation and court decisions, and secondary legal 

sources, such as books, journals, and expert opinions. The analysis is conducted 

qualitatively through legal interpretation of provisions governing working hours, 

overtime work, and evidentiary rules in industrial relations disputes. The findings 

indicate that the judge’s legal reasoning in rejecting the employees’ counterclaim 

was primarily based on the burden of proof principle as stipulated in Article 1865 

of the Indonesian Civil Code and Article 163 of the Herziene Indonesisch 

Reglement (HIR). The Panel of Judges considered that the employees failed to 

convincingly prove the existence of overtime work exceeding normal working hours 

because they did not present sufficient evidence, such as overtime orders, 

attendance records, or working-hour recapitulations. In addition, the judges 

considered that the company’s overtime incentive payments could be regarded as 

compensation agreed upon by the parties. These considerations demonstrate that 

the court placed greater emphasis on formal evidentiary aspects rather than on a 

substantive assessment of whether the incentives complied with the normative 

concept of overtime wages. In conclusion, the claim for unpaid overtime wages was 

rejected because it was not legally proven. 

Keywords: Judicial Consideration; Burden of Proof; Overtime Wages; Industrial 

Relations Court; Worker Protection. 



202210110311280 

Cindy Aprilia 

Prodi Ilmu Hukum 

vii 

 

KATA PENGANTAR 

 Segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan yang 

Maha Esa, atas segala rahmat, nikmat, dan petunjuk-Nya yang senantiasa tercurah 

tanpa batas. Atas izin dan pertolongan-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi 

Yang berjudul “Analisis Pembuktian Upah Lembur dan Perlindungan Hukum 

Pekerja (Sudi Putusan Pengadilan Hubungan Industrial Nomor 30/Pdt.Sus-

PHI/2025/PN Mks)” dengan baik dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Penulisan skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan akademik untuk 

memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Program Studi Ilmu Hukum, Universitas 

Muhammadiyah Malang. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari 

berbagai kendala dan keterbatasan, sehingga penyelesaiannya tidak mungkin 

tercapai tanpa adanya bantuan, bimbingan, arahan, serta dukungan dari berbagai 

pihak, baik secara moril maupun materil. Oleh karena, itu diantara diantara seluruh 

halaman dalam srkipsi ini, halaman berikut yang paling bermakna, karena di sinilah 

penulis menitipkan rasa terima kasih yang tidak mampu terucap oleh kata-kata. 

Bismillahirahmanirrahim, srkipsi ini penulis persembahkan kepada: 

1. Rektor Universitas Muhammadiyah Malang Bapak Prof. Dr. Nazaruddin Malik, 

SE., M.Si. 

2. Dekan Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang Bapak Prof. Dr. 

Tongat, SH., M.Hum. 

3. Wakil Dekan I Bapak Dr. Sholahuddin Al-Fatih, S.H., M.H., Wakil Dekan II 

Bapak Nu'man Aunuh, S.H., M. Hum, Kaprodi Fakultas Hukum Universitas 

Muhammadiyah Malang Ibu Cholidah, S.H., M.H., Ibu Yohana Puspitasari W., 

S.H., M.H. 

4. Ibu Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si., selaku Dosen Pembimbing I, Terima kasih 

yang sebesar-besarnya atas segala waktu, ilmu, arahan, kesabaran, serta 

motivasi yang telah diberikan selama proses penyusunan skripsi ini. Setiap 

bimbingan dan masukan yang diberikan menjadi bekal yang sangat berharga 

bagi penulis, tidak hanya dalam menyelesaikan skripsi ini, tetapi juga dalam 

mengembangkan cara berpikir dan bersikap sebagai seorang akademisi. 

Semoga segala kebaikan Ibu senantiasa mendapat balasan yang terbaik dari 

Allah Swt. 

5. Ibu Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H., selaku Dosen Pembimbing II, Penulis 

menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang tulus atas bimbingan, 

perhatian, saran, serta dukungan yang telah diberikan selama penyusunan 

skripsi ini. Kesediaan Ibu untuk membimbing dengan penuh kesabaran telah 

membantu penulis melewati setiap proses hingga karya ini dapat terselesaikan. 
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Semoga Allah Swt. senantiasa melimpahkan kesehatan, kebahagiaan, dan 

keberkahan kepada Ibu. 

6. Terkhusus kepada cinta pertamaku, Almarhum Ayah Kasmuhan, sosok yang 

paling kurindukan. Beliau memang tidak sempat melihat putri kecilnya tumbuh 

untuk menggapai impian. namun, Terima kasih atas segala pengorbanan, kasih 

sayang, serta segala bentuk tanggung jawab atas kehidupan yang layak. 

Walaupun berat sekali harus melewatkan kehidupan tanpa didampingi sosok 

ayah, rasa rindu ini seringkali membuat ku terjatuh. Semoga ayah bangga 

dengan usaha dan perjuanganku selama ini. 

7. Kepada my darling single parent yaitu Ibunda Rumiyati, sosok yang penulis 

jadikan panutan. Perempuan tangguh yang telah melahirkan penulis, tetapi juga 

menjadi tulang punggung keluarga dan menjalankan dua peran sekaligus. 

Meskipun ibu tidak sempat merasakan pendidikan yang tinggi, namun Terima 

kasih atas setiap cinta dan pengorbanan yang ibu berikan kepada penulis. Serta 

untuk semua uang yang ibu keluarkan untuk pendidikanku, baju yang nyaman, 

makanan sesuai selera, hingga tempat tinggal yang aman. Semoga dengan 

adanya skripsi ini membuat ibu lebih bangga karena telah berhasil menjadikan 

anak terakhirnya ini menyandang gelar sarjana meskipun tanpa figur sosok 

suami. Besar harapan penulis semoga ibu selalu sehat, dan panjang umur, dan 

bisa menyaksikan keberhasilan lainnya yang akan penulis raih di masa yang 

akan datang. 

8. Kepada kakak penulis Rizki Nurjannah, dan kedua keponakan tercinta penulis 

yaitu, Septia Felisha Rafka Maharani, dan Desna Arindra Ghiova Kinara. 

Terima kasih telah menjadi salah satu sumber kebahagiaan dalam setiap 

perjalanan hidupku. Di saat perkuliahan terasa berat dan ada banyak hari ketika 

penulis merasa tidak baik-baik saja, suaramu, tawamu, dan tingkah polosmu 

selalu mampu mengembalikan semangat yang perlahan hilang. Setiap kali 

penulis meneleponmu, entah mengapa beban yang ada di hati terasa sedikit 

lebih ringan. Kehadiranmu mengingatkanku bahwa masih ada banyak alasan 

untuk terus tersenyum, bangkit, dan melangkah. Terima kasih telah menjadi 

penyemangat tanpa pernah menyadarinya. Semoga kelak kamu tumbuh menjadi 

pribadi yang sehat, bahagia, dan mampu menggapai setiap impianmu. 

9. Kepada seseorang yang selalu menjadi tempat pulang bagi penulis yaitu, 

Thomas Jordi Pranata. Kehadiranmu sejak awal perkuliahan hingga sampai di 

titik ini menjadi salah satu hal yang paling berarti dalam perjalanan penulis. 

Terima kasih karena selalu ada dalam setiap suka dan duka, menjadi tempat 

penulis bercerita, berkeluh kesah, dan menemukan kembali semangat. Terima 

kasih telah menjadi rumah, yang tidak hanya berupa tanah dan bangunan, tetapi 

juga tempat ternyaman untuk pulang. Atas segala ketulusan, kesabaran, dan 

dukunganmu, termasuk karena tidak pernah lelah membantu penulis, terutama 
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setiap kali penulis pulang ke rumah. Semoga segala kebaikanmu menjadi 

keberkahan, dan semoga kita selalu bertumbuh serta mewujudkan impian 

bersama. 

10. Kepada sahabat - sahabat penulis di perkuliahan, Shanata Adinia Wardhani, 

Sinta Melyana, Sri Bandi Jumiati, Edward Tibian Gultom, Ridhwan Ardra 

Majid, Yasmin Azizah Widiyatama, Innaha Ratna Pratiwi, dan Anindya Intania 

Putri. Terima kasih telah hadir dan membersamai setiap proses selama 

perkuliahan. Kalian selalu menjadi tempat berbagi cerita, saling menguatkan, 

saling mengingatkan, serta menemani penulis dalam setiap suka dan duka. 

Kehadiran kalian membuat perjalanan yang penuh tantangan terasa lebih ringan 

dan penuh makna. Semoga persahabatan ini tidak berhenti sampai di bangku 

kuliah, tetapi terus terjaga dalam setiap langkah kehidupan. Semoga kita semua 

senantiasa diberi kesehatan, kebahagiaan, dan dipertemukan kembali untuk 

merayakan setiap impian yang berhasil diwujudkan. 

11. Kepada Ananda Dwi Aprilia dan Nafiza Putri. Terima kasih telah menjadi 

bagian dari perjalanan hidup penulis sejak masa remaja hingga saat ini. Kalian 

selalu hadir sebagai tempat berbagi cerita, tawa, dan dukungan dalam setiap 

fase kehidupan. Meski kesibukan sering membuat kita jarang bertemu, 
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12. Terakhir, kepada diriku sendiri, Cindy Aprilia. Terima kasih telah bertahan 

hingga sejauh ini. Terima kasih karena tidak memilih menyerah, meskipun 

harus melewati begitu banyak kehilangan, air mata, dan proses yang tidak 

mudah. Terima kasih telah berani bangkit setiap kali keadaan terasa berat, serta 

tetap melangkah meskipun langkah itu sering kali dipenuhi rasa ragu dan lelah. 

Tidak semua perjalanan berjalan sesuai harapan, tetapi penulis mampu 

membuktikan bahwa setiap ujian dapat dilalui dengan kesabaran, doa, dan 

usaha yang tidak pernah berhenti. Pencapaian ini bukan hanya tentang 
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